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ABSTRAK 
Saat ini berwirausaha menjadi pilihan perempuan untuk dapat bekerja membantu 
perekonomian keluarganya, namun untuk mendapatkan modal usaha menjadi kendala bagi 
mereka untuk memulai usaha. Koperasi Wanita Puspita Kencana Kelurahan Burengan 
menjadi pilihan perempuan pekerja UMKM untuk mendapatkan modal usaha. Selain mudah 
untuk bergabung menjadi anggota dan meminjam dana, koperasi yang dikelola oleh 
pemerintah Dinas Koperasi dan UMKM ini memberikan pembinaan dan pengawasan bagi 
anggota koperasi yang tujuannya untuk memberdayakan perempuan pekerja . 
Dalam penelitian ini yang ingin peneliti ketahui adalah bagaimana upaya Koperasi 
Wanita Puspita Kencana Kelurahan Burengan Kota Kediri dalam memberdayakan 
perempuan pekerja dan alasan perempuan pekerja tersebut memilih bergabung menjadi 
anggota Koperasi Wanita Puspita Kencana Kelurahan Burengan Kota Kediri. 
Untuk menjawab permasalahan tersebut di atas secara keseluruhan dan mendalam, 
maka penelitian ini menggunakan jenis penelitian Deskriptif Kualitatif. Dengan analisa 
menggunakan Teori Pilihan Rasional James S. Coleman karena tampak jelas dalam gagasan 
dasarnya bahwa tindakan perseorangan mengarah kepada suatu tujuan dan tujuan itu (dan 
juga tindakan) ditentukan oleh nilai atau pilihan (preferensi). 
Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa (1) atas kepercayaan yang diberikan oleh 
perempuan pekerja UMKM kepada Koperasi Wanita Puspita Kencana Kelurahan Burengan 
mendorong pemerintah mengupayakan pemberdayaan perempuan pekerja UMKM, Koperasi 
Wanita Puspita Kencana Kelurahan Burengan sebagai koperasi yang dikelola langsung oleh 
pemerintah dari Dinas Koperasi dan UMKM melakukan pembinaan dan pengawasan bagi 
anggota koperasi tersebut supaya sumber daya berupa dana modal yang diberikan bisa 
terealisasikan untuk berwirausaha. Hubungan relasi yang muncul antar anggota Koperasi 
dapat memperluas jaringan mereka untuk mengembangkan usahanya (2) Alasan perempuan 
pekerja memilih bergabung menjadi anggota Koperasi Wanita Puspita Kencana Kelurahan 
Burengan adalah karena koperasi Wanita Puspita Kencana Kelurahan Burengan dipercaya 
memiliki sumber daya yang dapat mereka manfaatkan untuk pengembangan usaha dan bila 
dibandingkan dengan meminjam dana melalui bank, melalui koperasi ini lebih mudah, selain 
tidak ada syarat untuk menjadi anggota koperasi, meminjam dana di Koperasi Wanita Puspita 
Kencana tidak menggunakan jaminan dan bunga ringan. Selain itu juga mendapat pembinaan 
langsung dari pemerintah Kota Kediri, sehingga bagi mereka yang baru memulai 
berwirausaha bisa mendapatkan banyak pengetahuan tentang perkoperasian dan 
kewirausahaan. 
Kata Kunci : Koperasi, Pemberdayaan, Pilihan Rasional, Modal Sosial, Usaha Mikro, 
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ABSTRACT 
Currently, entrepreneurship a working women option to help family economy, but to 
get venture capital an obstacle for them to start a business. Women Cooperative Puspita 
Kencana Burengan be the choice of women workers to get venture capital. Besides easy to 
join and become a member to borrow funds, cooperatives managed by the Department of 
Cooperatives and SMEs provide guidance and oversight for cooperative members who aim to 
improve human resources and empower women workers.  
In this study the researchers wanted to know is how the Women's Cooperative efforts 
Puspita Kencana Burengan Kediri in empowering women workers and the reasons women 
workers choose to join a Women's Cooperative Puspita Kencana Burengan Kediri. 
To answer the above problems as a whole and depth, this research uses descriptive 
qualitative research types. By analysis using the Rational Choice Theory of James S. 
Coleman as evident in essentially the idea that individual action leads to a goal and that goal 
(and also action) is determined by the value or choice (preference).  
From the results of this study found that (1) trust given by the women workers of 
SMEs to the Women's Cooperative Puspita Kencana Burengan prompted the government to 
seek the empowerment of SMEs women workers, Women's Cooperative Puspita Kencana 
Burengan as operatives are administered directly by the government of the Department of 
Cooperatives and SMEs to provide guidance and oversight for the cooperative members in 
order for resources in the form of capital funding could be realized given for entrepreneurship 
(2) The reason women workers joining the Women's Cooperative Puspita Kencana Burengan 
is because Women’s Cooperative Puspita Kencana Burengan believed to have the resources 
that they can use for business development, and when compared with the borrowing of funds 
through banks, through this cooperative easier, besides there is no requirement to be a 
member of the cooperative, to borrow funds in the Women's Cooperative Puspita Kencana 
not use collateral and low interest rate. Also get direct guidance from the government of 
Kediri, so for those who are just starting entrepreneurs can gain a lot of knowledge about 
cooperatives and entrepreneurship. 
Keywords: Cooperative, Empowerment, Rational Choice, Social Capital, Micro, Small 
and Medium Enterprises 
 
PENDAHULUAN 
Perempuan diciptakan untuk menjadi seorang istri dan seorang ibu, sementara laki- 
laki diciptakan untuk menjadi pencari nafkah dan pelindung keluarga. Tetapi dengan adanya 
pergeseran waktu, emansipasi, perkembangan teknologi dan pendidikan serta tuntutan zaman, 
peran itu mulai bergeser juga. Semakin banyak wanita yang menjadi kaum intelektual bahkan 
mempunyai potensi yang besar untuk menjadi seorang pemimpin. Disamping itu, dengan 
adanya persaingan yang ketat dalam bidang ekonomi, seorang suami saja tidak bisa 
mencukupi kebutuhan keluarga sehingga seorang ibu juga dituntut untuk mendukung 
penghasilan keluarga. Namun juga ada beberapa perempuan yang bekerja bukan karena 
mereka ingin bekerja tetapi lebih karena tuntutan hidup (Ratna, 1996). 
Salah satu pekerjaan yang banyak diminati oleh kaum perempuan dengan alasan 
seperti diatas adalah dengan berwirausaha. Dengan berwirausaha, seorang ibu bekerja tetapi 
tetap dapat mengurus pekerjaan di sektor domestiknya yaitu sebagai ibu rumah tangga. 
Karena dengan berwirausaha seseorang dapat bekerja sesuai keinginannya tanpa harus terikat 
waktu. Namun salah satu kendala seseorang dalam berwirausaha adalah mendapatkan modal 
usaha. 
Koperasi merupakan salah satu usaha sekaligus gerakan ekonomi rakyat. Pada 
awalnya, koperasi merupakan kumpulan orang-orang yang memiliki ekonomi tingkat bawah, 
dimana melalui koperasi mereka sama-sama berkeinginan atau punya tujuan untuk 
meningkatkan kesejahteraannya. Namun seiring dengan berjalannya waktu, koperasi tidak 
hanya merupakan kumpulan orang- orang yang berekonomi lemah saja, akan tetapi mereka 
yang tingkat ekonominya sudah tinggipun ikut bergabung dengan koperasi. Hal ini karena 
atas dasar koperasi sesuai dengan sifat dasar bangsa Indonesia yang bersifat gotong royong 
dan kekeluargaan, yang merupakan pencerminan dari nilai- nilai luhur Pancasila dan Undang- 
Undang Dasar 1945. Sesuai dengan pendapat Coleman bahwa modal sosial tidak terbatas 
pada orang- orang yang berkuasa tetapi juga memberikan keuntungan- keuntungan riil 
kepada komunitas- komunitas miskin dan terpinggirkan. Modal sosial, menurut Coleman 
menghadirkan sumber daya karena melibatkan harapan akan resiproksitas dan melalui setiap 
individu yang ada, melibatkan jaringan- jaringan yang lebih luas yang hubungan- 
hubungannya diatur oleh suatu kepercayaan dan nilai- nilai bersama dalam tingkat tinggi. 
Dalam teori pilihan rasional, Coleman mengembangkan suatu pandangan yang luas tentang 
masyarakat sebagai suatu kumpulan sistem- sistem sosial dari tingkah laku individu. Untuk 
menyatakan prinsip- prinsip tatanan sosial, Coleman mengusulkan bahwa sistem tingkatan 
tingkah laku harus diselaraskan dalam suatu genggaman preferensi- preferensi individu dan 
tindakan- tindakan mereka. Dengan begitu adanya pilihan rasional individu dan modal sosial 
yang saling berhubungan akan membantu seorang pelaku ekonomi untuk mencapai 
kesejahteraannya melalui Koperasi.  
Salah satu koperasi yang mempunyai peran penting dalam mengatasi masalah 
perekonomian masyarakat dan mempunyai tujuan untuk mensejahterakan masyarakatnya 
penelitian ini didasarkan pada koperasi simpan pinjam yaitu adalah Koperasi Wanita Puspita 
Kencana yang terletak di Kelurahan Burengan Kota Kediri Jawa Timur. Sebagai salah satu 
badan usaha yang dikelola oleh pemerintah melalui Dinas Koperasi Usaha, Mikro, kecil dan 
Menengah (UMKM) Kota Kediri yang bergerak dalam bidang jasa peminjaman modal usaha 
untuk masyarakat agar lebih mandiri dalam berwirausaha dan menekan angka pengangguran 
di Indonesia. Selain untuk membantu penguatan modal, koperasi tersebut juga melakukan 
pemberdayaan pada perempuan pekerja UMKM yang menjadi anggota koperasi Wanita 
Puspita Kencana. Bagi para perempuan pekerja di Kelurahan Burengan, dengan bergabung 
pada sebuah organisasi yaitu Koperasi Wanita Pupita kencana Kota Kediri diharapkan dapat 
menambah wawasan mereka tentang UMKM dan perkoperasian, sehingga dengan mereka 
bekerja akan dapat membantu suami dalam memenuhi kebutuhan perekonomian keluarga.  
Berdasarkan uraian yang terdapat dalam latar belakang diatas maka penulis perlu 
melakukan sebuah penelitian tentang bagaimana “PERAN KOPERASI WANITA 
PUSPITA KENCANA DALAM PEMBERDAYAAN PEREMPUAN PEKERJA 
USAHA MIKRO KECIL DAN MENENGAH (UMKM)” (Studi Kualitatif Deskriptif 
Terhadap Perempuan Pekerja Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Anggota Koperasi 
Wanita Puspita Kencana Kelurahan Burengan Kota Kediri) 
Sehubungan dengan pentingnya modal bagi seseorang untuk memulai berwirausaha, 
maka perlu melakukan penelitian pada perkembangan wirausaha dan perekonomian anggota 
koperasi dengan cara mencari informan dari anggota Koperasi Wanita Puspita Kencana 
Kelurahan Burengan Kota Kediri.  
Berdasarkan uraian diatas, maka masalah yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut :  
1. Bagaimana upaya Koperasi Wanita Puspita Kencana Kediri melakukan pemberdayaan 
terhadap perempuan pekerja? 
2. Mengapa perempuan memilih bergabung dengan Koperasi Wanita Puspita Kencana? 
 
Pilihan Rasional James S Coleman. 
Orientasi pilihan rasional Coleman jelas di dalam ide dasarnya bahwa “orang- orang 
bertindak secara sengaja kearah suatu tujuan, dengan tujuan itu (dan dengan tindakan- 
tindakan itu) dibentuk oleh nilai- nilai atau pilihan- pilihan”. Tetapi kemudian Coleman 
melanjutkan berargumen bahwa untuk sebagian besar maksud teoritis, dia akan 
membutuhkan suatu konseptualisasi yang seksama mengenai aktor rasional yang berasal dari 
ekonomi, konseptualisasi yang melihat para aktor memilih tindakan- tindakan yang akan 
memaksimalkan manfaat, atau pemuasan kebutuhan- kebutuhan dan keinginan- keinginan 
mereka (Ritzer, 2012: 756). Bagi Coleman, perubahan sosial utama adalah kemunculan para 
aktor korporat untuk menyempurnakan “oknum alamiah” para aktor. Keduanya dapat 
dianggap sebagai aktor karena mereka “mengendalikan sumber- sumber daya dan peristiwa- 
peristiwa, berminat pada sumber- sumber daya dan peristiwa- peristiwa, dan mempunyai 
kecakapan mengambil tindakan- tindakan untuk mewujudkan kepentingan- kepentingan 
melalui pengendalian itu”. 
Coleman memberikan definisi yang luas tentang modal sosial sebagai bagian dari 
usahanya untuk menggariskan suatu teori umum tentang pilihan rasional. Dalam menentukan 
apakah sumber- sumber daya itu dapat diterapkan dalam praktik, Coleman yakin bahwa 
kedua elemen “krusial” berperan baik dalam “perluasan aktual dari pemegang kewajiban- 
kewajiban” maupun “tingkat kepercayaan bagi lingkungan sosial”. Hal ini pada gilirannya 
berlaku pada konteks- spesifik, yang terbentuk oleh variasi- variasi dalam struktur sosial. 
Deretan faktor- faktor tersebut dapat dilihat oleh Coleman secara keseluruhan. Akan tetapi, 
ini mungkin mengandaikan bahwa suatu tipologi dapat disusun oleh faktor- faktor yang 
mendukung pengembangan modal sosial, seperti jaringan- jaringan closure dan suatu 
kecenderungan budaya untuk meminta dan menawarkan bantuan, dan faktor- faktor yang 
cenderung mengikisnya seperti sistem kemakmuran dan kesejahteraan 
Koperasi 
Koperasi sebagai lembaga di mana orang-orang yang memiliki kepentingan relatif 
homogen, berhimpun untuk meningkatkan kesejahteraannya. Secara umum koperasi 
dipahami sebagai perkumpulan orang yang secara sukarela mempersatukan diri untuk 
memperjuangkan peningkatan kesejahteraan ekonomi mereka, melalui pembentukan sebuah 
perusahaan yang dikelola secara demokratis (Gilarso, 1989). Berdasarkan bunyi pasal 3 UU 
No. 25/1992 itu dapat disaksikan bahwa tujuan koperasi Indonesia dalam garis besarnya 
meliputi tiga hal sebagai berikut : a). Untuk memajukan kesejahteraan anggotanya; b). Untuk 
memajukan kesejahteraan masyarakat; dan ; c). Turut serta membangun tatanan 
perekonomian nasional. 
Pekerja Perempuan  
Berkaitan dengan masalah perempuan bekerja yaitu dengan bekerja di luar rumah 
untuk mencari nafkah sesungguhnya sudah lazim ditemui di berbagai kelompok masyarakat. 
Sejarah menunjukkan bahwa perempuan dan kerja publik sebenarnya bukan hal baru bagi 
perempuan Indonesia terutama mereka yang berada pada strata menengah ke bawah. Di 
pedesaan, perempuan pada strata ini mendominasi sektor pertanian, sementara di perkotaan 
sektor industry tertentu didominasi oleh perempuan. Di luar konteks desa- kota, sektor 
perdagangan juga banyak melibatkan perempuan (Bagong, 2004:330).  
 
Kelompok Sosial 
Dalam rangka meningkatkan kesejahteraan hidup untuk memenuhi kebutuhannya, 
setiap individu dalam sistem sosial akan berinteraksi dengan individu lain. Salah satunya, 
interaksi ini tercakup dalam sebuah kelompok sosial. Menurut Maclver dan Page (1961) 
dikutip oleh Soekanto (1982), kelompok sosial menunjuk pada himpunan atau kesatuan- 
kesatuan manusia yang hidup bersama. Hubungan- hubungan tersebut menyangkut 
hubungan yang sifatnya timbal balik Antara satu dengan yang lain, hubungan yang saling 
mempengaruhi, serta adanya hubungan yang menimbulkan kesadaran untuk saling tolong 
menolong. 
Kelompok sosial bukanlah merupakan sebuah kelompok yang statis. Begitu juga 
dengan keberadaan kelompok Koperasi Wanita Puspita Kencana, anggota kelompok 
organisasi sosial iniakan cenderung untuk selalu berkembang serta mengalami perubahan 
dalam bentuk aktivitas- aktivitasnya. Tidak hanya berhubungan dengan aktivitas organisasi 
saja, namun aktivitas di luar organisasi yang menyangkut dengan tujuan pekerjaan para 
anggota.  
 
Pemberdayaan 
Pemberdayaan berasal dari kata “daya”. Daya artinya kekuatan dan berdaya artinya 
memiliki kekuatan. Pemberdayaan artinya membuat sesuatu menjadi berdaya atau 
mempunyai kekuatan. Dengan pemberdayaan, individu atau kelompok diberi kecakapan atau 
kemampuan serta memberi kebebasan untuk bertanggung jawab terhadap ide- idenya, 
keputusan- keputusan dan tindakan- tindakannya. Pemberdayaan pemanfaatan kekuatan 
individu, kelompok ataupun komunitas dalam usaha mengontrol kehidupan mereka sendiri 
dan mengusahakan untuk membentuk masa depan sesuai dengan keinginan mereka. 
Pemberdayaan bertujuan untuk meningkatkan kekuasaan melalui pengubahan struktur sosial. 
Pemberdayaan juga menunjuk pada peningkatan kemampuan orang, khususnya kelompok 
rentan dan lemah untuk memiliki akses terhadap sumber- sumber produktif yang 
memungkinkan mereka dapat meningkatkan pendapatan dan memperoleh barang dan jasa 
yang mereka perlukan (Mustofa, 2010). 
Pengaruh Koperasi Wanita Terhadap Keluarga 
Pengaruh Koperasi Wanita (KopWan) terhadap keluarga bisa bersifat langsung. 
Dalam bentuknya yang langsung, lingkungan dan sikap kerja dari suatu jenis pekerjaan 
tertentu akan mempengaruhi lingkungan dan sikap hidup dari suatu keluarga. Baik secara 
langsung ataupun tidak langsung KopWan akan ikut membentuk peranan yang dimainkan 
terutama oleh pihak istri di dalam suatu keluarga dan juga akan membentuk arah dan corak 
hubungan antara suami dan istri berkenaan dengan peranannya didalam keluarga. Dari hasil 
penelitian yang telah dilakukan oleh Blood dan Wolfe dinyatakan bahwa dalam hubungan 
antara istri dengan pekerjaan suami dinyatakan bahwa istri selalu bersifat collaborative 
(kerjasama), supportive (mendukung) atau peripheral (mendorong). 
 
Usaha Mikro, Kecil dan Menengah 
Secara nasional, usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) memiliki peranan yang 
sangat besar terhadap pembangunan ekonomi dan penyerapan tenaga kerja. UMKM telah 
menjadi pelaku ekonomi yang utama di Indonesia, karena jumlah unit pelaku ekonomi yang 
berada dalam skala ini adalah lebih dari 52 juta orang atau 98,88% dari seluruh usaha yang 
ada. Dari data yang diperoleh menunjukkan bahwa kontribusi UMKM pada pendapatan 
nasional lebih besar dibandingkan dengan kontribusi usaha besar. Pada tahun 2008, 
kontribusi UMKM terhadap PDB nasional atas dasar harga mencapai jumlah 55,6% 
sedangkan tahun 2009 mencapai 56,53%, di mana Usaha Mikro sebesar 73% dan usaha kecil 
10% (Eriyatno, 2011:204) 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis Penelitian 
Peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan sifat penelitian deskriptif 
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan pelaku yang diamati. Menurut 
Kriyantono (2006:58) penelitian jenis kualitatif bertujuan untuk menjelaskan fenomena 
sedalam- dalamnya melalui pengumpulan data yang sedalam- dalamnya. Penelitian kualitatif 
tidak mengutamakan besarnya populasi atau sampling, jika data yang terkumpul sudah 
mendalam dan bisa menjelaskan fenomena yang diteliti maka tidak perlu lagi mencari 
sampling. Penelitian jenis kualitatif lebih menekankan kedalaman (kualitas) data bukan 
banyaknya (kuantitas) data. 
Fokus Penelitian 
Untuk memudahkan peneliti dalam menganalisis data serta menjawab permasalahan 
dalam penelitian yang berjudul “Peran Koperasi Wanita Dalam Pemberdayaan 
Perempuan Pekerja Usaha Mikro Kecil dan Menengah”, maka fokus dalam penelitian ini 
adalah bagaimana upaya Koperasi Wanita Puspita Kencana Kota Kediri dalam 
memberdayakan perempuan dan mengapa perempuan tersebut memilih untuk bergabung 
dalam Koperasi Wanita Puspita Kencana dalam mencapai kesejahteraan ekonomi 
keluarganya. 
Pemilihan Informan 
Pada penelitian kualitatif, peneliti memasuki situasi sosial tertentu, melakukan 
observasi dan wawancara kepada orang- orang yang dipandang tahu tentang situasi sosial 
tersebut. Penentuan sumber data/ informan pada orang yang diwawancarai dilakukan secara 
purposive, yaitu dipilih dengan pertimbangan dan tujuan tertentu. Hasil penelitian dengan 
metode kualitatif hanya berlaku untuk kasus situasi sosial tersebut. Hasil penelitian tersebut 
dapat ditransferkan atau diterapkan ke situasi sosial (tempat lain) lain, apabila situasi sosial 
lain tersebut memiliki kemiripan atau kesamaan dengan situasi sosial yang diteliti (Sugiyono, 
2010:216). 
Informan dipilih berdasarkan informasi yang dapat diperoleh peneliti dari informan 
yang dianggap paling tahu tentang apa yang akan peneliti harapkan yang akan diwawancarai 
pada saat pengumpulan data. Berikut kriteria informan dalam penelitian ini : 1) Informan 
adalah orang yang menjadi anggota Kopersi Wanita Puspita Kencana Kelurahan Burengan 
Kota Kediri; 2) Anggota perempuan Koperasi Wanita Puspita Kencana Kelurahan Burengan 
Kota Kediri yang memilih meminjam modal pada Koperasi tersebut untuk mengembangkan 
usaha yang dimilikinya; 3) Anggota perempuan Koperasi Wanita Puspita Kencana Kelurahan 
Burengan Kota Kediri yang aktif dalam kegiatan sosial pada Koperasi tersebut. 
 
Unit Analisis Data 
Unit analisis data dalam penelitian ini adalah setiap pernyataan atau jawaban dari 
setiap informan yang didapat melalui wawancara. Informan yang menjadi sasaran peneliti 
yaitu : 1) Informan Kunci, untuk mendapatkan informasi yang tepat peneliti membutuhkan 
informan kunci untuk membantu peneliti memilih informan yang tepat untuk diteliti yaitu 
adalah informasi dari Dinas Koperasi dan UMKM sebagai penasihat dalam organisasi 
Koperasi Wanita Puspita Kencana. Peneliti menggunakan 1 orang informan kunci; 2) 
Informan Utama yaitu perempuan pekerja anggota Koperasi Wanita Puspita Kencana 
Kelurahan Burengan Kota Kediri yang meminjam modal untuk mengembangkan usahanya; 
3) Informan Tambahan, peneliti juga membutuhkan informasi dari Pengurus Koperasi Wanita 
Puspita Kencana Kelurahan Burengan Kota Kediri sebagai informan tambahan untuk 
perbandingan dan melengkapi data peneliti.  
Sumber Data 
Dalam penelitian berdasarkan cara perolehan dan sumber data dibedakan menjadi : 1) 
Data Primer, adalah suatu objek atau dokumen original, material mentah dari pelaku yang 
disebut “first hand information”. Data yang dikumpulkan dari situasi aktual ketika peristiwa 
terjadi (Ulber, 2009:289); 2) Data Sekunder atau studi pustaka adalah data yang didapat dari 
buku serta materi tertulis yang relevan dengan tujuan penelitian, maka data sekunder peneliti 
peroleh melalui pengumpulan dari catatan pada saat wawancara yang telah dilakukan dengan 
informan meliputi komentar, interpretasi, atau pembahasan tentang materi original serta 
dokumentasi pada saat melakukan wawancara mendalam (Ulber, 2009:289). Selain itu 
peneliti juga menggunakan beberapa buku maupun website yang berkaitan dengan penelitian 
peneliti (Studi Pustaka). 
 
Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara- cara berikut ini : 1) 
Wawancara menurut Kriyantono (2006:96) menjelaskan bahwa wawancara sebagai 
percakapan antara peneliti (seseorang yang ingin memperoleh informasi tentang subjek 
penelitian) dan seorang informan (seseorang yang diasumsikan memiliki informasi atau 
keterkaitan dengan subjek atau suatu hal tertentu dalam penelitian); 2) Observasi diartikan 
sebagai kegiatan mengamati secara langsung tanpa mediator, suatu objek untuk melihat 
dengan dekat kegiatan yang dilakukan objek tersebut (Kriyantono, 2006:106). Observasi 
difokuskan untuk mendeskripsikan dan menjelaskan peristiwa dalam penelitian.  
 
Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara 
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit- unit, melakukan 
sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan 
membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang lain. Analisis 
data kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu suatu analisis berdasarkan data yang diperoleh, 
selanjutnya dikembangkan menjadi hipotesis (Sugiyono, 2010:244). Berikut macam- macam 
teknik analisis data : a) Reduksi Data (Data Reduction) yaitu data yang diperoleh dari 
lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal- hal yang pokok, memfokuskan pada hal- 
hal yang penting, dicari tema dan polanya; b) Penyajian Data (Data Display) yaitu uraian 
siangkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Dengan mendisplay data, 
maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya 
berdasarkan apa yang telah dipahami; c) Verification (Conclusion Drawing) atau penarikan 
kesimpulan, kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan temuan baru yang 
sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek 
yang sebelumnya masih remang- remang atau gelap sehingga diteliti lebih jelas, dapat berupa 
kausal atau interaktif, hipotesis atau teori. 
Teknik Keabsahan Data 
Salah satu teknik keabsahan data adalah konstruksi dengan menggunakan teknik 
triangulasi. Hal ini merupakan salah satu pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 
sesuatu yang lain diluar data itu untuk kepentingan pengecekan atau sebagai pembanding 
terhadap data. Teknik keabsahan data dalam penelitian ini adalah triangulasi sumber. 
Triangulasi sumber adalah membandingkan atau mengecek ulang derajat kepercayaan atau 
suatu informan yang diperoleh dari sumber yang berada (Kriyantono, 2006:71). 
Lokasi 
Penelitian ini dilakukan di Koperasi Wanita Puspita Kencana Kelurahan Burengan 
Kota Kediri yang menjadi salah satu koperasi wanita binaan dari Dinas Koperasi Mikro, 
Kecil dan Menengah (UMKM).  
Peran Dinas Koperasi, Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) dalam Upaya 
Pemberdayaan Perempuan Pekerja melalui Pembentukan Koperasi Wanita Puspita 
Kencana. 
Dalam upaya mencapai tujuan berupa kesejahteraan masyarakat terutama perempuan 
yang bekerja sebagai wirausaha UMKM, maka pemberdayaan dilakukan berdasarkan aspek 
ekonomi dan kelembagaan melalui pembentukan Koperasi Wanita Puspita Kencana yang 
dapat melakukan pembinaan terhadap perempuan pekerja UMKM khususnya di Kelurahan 
Burengan Kota Kediri sehingga nantinya dapat menjadi wirausaha yang mandiri. Diharapkan 
dengan adanya pemberdayaan ini para perempuan pekerja dapat menjalankan usahanya 
dengan baik. 
Koperasi Wanita Puspita Kencana Kelurahan Burengan tidak hanya menyediakan 
pinjaman dana kepada anggota tetapi juga memberikan pembinaan dan bimbingan kepada 
anggota tentang kewirausahaan dan pengembangannya supaya dana yang dipinjamkan tidak 
disalah gunakan. Hal ini sebagai wujud kepedulian pemerintah kepada masyarakatnya untuk 
memberdayakan terutama kepada perempuan pekerja. Bimbingan juga tidak hanya dilakukan 
hanya pada saat pertemuan rutin saja tetapi juga dapat dilakukan setiap hari kerja, anggota 
koperasi dapat langsung menemui Ibu Liliek selaku penasihat atau Ibu Siti selaku ketua 
Koperasi Wanita Puspita Kencana Kelurahan Burengan. Hal ini dilakukan supaya tidak ada 
jarak antara anggota dan pengurus, sehingga pengurus dapat menampung segala keluh kesah 
dan masalah yang dialami oleh anggotanya sewaktu- waktu. 
Koperasi Wanita Puspita Kencana Sebagai Wadah untuk Membentuk Modal Sosial 
Perempuan Pekerja Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM). 
Menurut Coleman, bentuk- bentuk modal sosial yang mengkaji suatu relasi sosial 
dapat menciptakan sumber modal yang bermanfaat bagi individu- individu dan bentuk- 
bentuk modal sosial tersebut terdiri dari tujuan, sumber daya, jaringan dan kepercayaan. 
Bentuk- bentuk modal sosial tersebut dikaji pada penelitian ini untuk menjelaskan proses 
penguatan modal sosial tersebut.  
Para perempuan pekerja juga sebagai aktor yang rasional karena mereka mempunyai 
tujuan dan untuk mencapainya mereka bergabung dengan Koperasi Wanita Puspita Kencana. 
Perempuan pekerja yang tergabung di Koperasi Wanita Puspita Kencana mempunyai tujuan 
yang ingin mereka wujudkan ketika berada di koperasi tersebut karena mereka mempunyai 
kepercayaan terhadap Koperasi Wanita Puspita Kencana. Tujuan baik dan kepercayaan yang 
diberikan oleh perempuan pekerja tersebut mendorong timbulnya kewajiban bagi pihak 
Koperasi Wanita Puspita Kencana yang dikelola langsung oleh Dinas Koperasi dan UMKM 
untuk membantu perempuan pekerja tersebut mewujudkan keinginanya.  
Prinsip pemerintah yang disalurkan melalui Dinas Koperasi dan UMKM dengan 
dibentuknya suatu organisasi Koperasi Wanita Puspita Kencana dalam memberikan 
penguatan modal sosial dengan menyediakan sumber daya yang dibutuhkan berupa dana 
modal usaha dan memberikan bimbingan bagi perempuan pekerja tentang pentingnya 
berkoperasi dan berwirausaha untuk mengembangkan modal sosial perempuan pekerja 
melalui Koperasi Wanita Puspita Kencana Kelurahan Burengan ini. Dengan bergabungnya 
para perempuan pekerja tersebut yang masing- masing mempunyai tujuan sehingga 
terbentuklah perluasan jaringan yang dapat mereka manfaatkan untuk pengembangan 
usahanya. 
Dalam konteks ini, bentuk modal sosial yang terdiri dari beberapa elemen yakni 
kepercayaan dari lingkungan sosial, perluasan kewajiban yang sudah dipenuhi, sumber daya 
yang dimiliki dan jaringan yang terbentuk Berdasarkan perspektif tersebut, individu yang 
hidup dalam struktur sosial dengan saling memiliki kepercayaan yang tinggi akan memiliki 
modal sosial yang lebih baik. 
Jika sistem sudah memberikan kesempatan yang sama kepada laki- laki dan 
perempuan, untuk menyiapkan kaum perempuan agar bisa bersaing dalam dunia kerja, maka 
melalui program- program Perempuan dalam Pembangunan (Women in Development) dengan 
menyediakan program intervensi guna meningkatkan taraf hidup keluarga seperti pendidikan 
dan ketrampilan. Melalui Koperasi Wanita ini diharapkan masyarakat utamanya perempuan 
dapat lebih mudah dalam mengembangkan wirausaha, mengurangi angka pengangguran dan 
kemiskinan di Kota Kediri sehingga dapat memenuhi visi dan misi Dinas Koperasi dan 
UMKM dalam mensejahterakan masyarakat. Jaringan dapat dibangun melalui relasi atau 
hubungan pada setiap individu tersebut. Kepercayaan menjadi pelengkap dalam suatu 
hubungan. Pada kepercayaan sudah dijelaskan sebelumnya bahwa antara kewajiban dan 
tujuan melalui modal sosial tersebut terselip adanya kepercayaan pada pilihan rasional 
seorang aktor, sedangkan pada jaringan tercermin potensi informasi yang mana pada setiap 
hubungan yang dijalin oleh setiap individu mampu mendapatkan adanya informasi yang 
dapat menguntungkan mereka. Sehingga jaringan dan kepercayaan tidak dapat dipisahkan 
dalam proses pembentukannya, tanpa adanya kepercayaan tidak akan muncul sebuah 
jaringan. Dan dalam sebuah jaringan mempunyai kebebasan dalam bertukar pikiran dan 
berpendapat. Seperti yang terjadi pada Koperasi Wanita Puspita Kencana Kelurahan 
Burengan Kota Kediri ini, dalam organisasi ini anggota tidak hanya mendapatkan bantuan 
pinjaman modal saja tetapi juga adanya bimbingan, penyuluhan dan pengawasan langsung 
dari pemerintah. Pertemuan rutin tidak hanya dilakukan oleh anggota dalam satu kopwan 
kelurahan saja tetapi juga antar kelurahan sampai Koperasi Wanita Puspita Kencana antar 
kota yang tujuannya adalah saling bertukar pikiran dan bagi yang baru memulai usaha dapat 
menambah wawasannya dalam berwirausaha dari anggota yang sudah lebih dulu sukses. 
Aktifitas Perempuan Pekerja Anggota Koperasi Wanita Puspita Kencana Kelurahan 
Burengan Kota Kediri. 
Menurut hasil wawancara dan observasi yang dilakukan penulis, informan 
menjelaskan bahwa pada saat seperti sekarang ini peran wanita dalam pemenuhan ekonomi 
sangat dibutuhkan. Sebab hanya dengan mengandalkan gaji dan uang belanja dari suami tidak 
dapat menjamin penghidupan yang layak bagi mereka. Sesuai dengan pandangan teori gender 
tentang aliran fungsionalisme yang dikembangkan oleh Robert Merton dan Talcott Parson 
berpendapat bahwa para perempuan perlu masuk ke dalam dunia laki- laki salah satunya 
dengan bekerja baik didalam maupun diluar rumah supaya kedudukannya setara dengan laki- 
laki. Apabila menurut perempuan penghasilan suami tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan 
sehari- hari mereka berhak keluar rumah untuk bekerja membantu perekonomian keluarga 
atas izin suami. Berwirausaha menjadi salah satu alternatif bagi para istri/ibu sebagai 
pekerjaan mereka, karena mereka dapat bekerja tanpa meninggalkan tugas domestiknya 
sebagai istri dan ibu rumah tangga yang harus diurus. 
Alasan Perempuan Pekerja Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) bergabung 
menjadi Anggota Koperasi Wanita Puspita Kencana Kelurahan Burengan Kota Kediri 
Menurut Coleman, pilihan rasional yang dilakukan oleh para perempuan pekerja yang 
bergabung pada Koperasi Wanita Puspita Kencana tersebut mendorong sebuah kepercayaan 
terhadap koperasi tersebut karena koperasi tersebut dianggap memiliki sumber daya yang 
dapat mewujudkan keinginannya. Para perempuan yang dulunya hanya dirumah mengurus 
rumah, suami dan anak- anaknya, lambat laun menjadi lebih produktif dan dapat 
menghasilkan uang untuk membantu perekonomian keluarga dan dengan berwirausaha 
menjadi salah satu solusi bagi mereka untuk mencari nafkah tanpa meninggalkan tugas 
utamanya menjadi ibu rumah tangga. 
Kepercayaan yang diberikan perempuan pekerja kepada pemerintah khususnya 
Koperasi Wanita Puspita Kencana Kelurahan Burengan untuk dapat meningkatkan kualitas 
mereka dengan bergabungnya menjadi anggota koperasi.  
Relasi yang terjadi pada saat pertemuan rutin ini menimbulkan sebuah hubungan 
pertemanan dan kekeluargaan yang dibangun oleh Koperasi Wanita Puspita Kencana 
Kelurahan Burengan terhadap perempuan pekerja untuk dapat memudahkan penyaluran 
informasi, karena dengan adanya penyaluran informasi yang melekat pada setiap relasi- relasi 
sosial mereka selain memudahkan mereka dalam menambah wawasan dan mengembangkan 
usaha juga dapat menumbuhkan rasa nyaman pada perempuan pekerja tersebut sehingga 
mereka nyaman dalam bergabung menjadi anggota koperasi. 
Pilihan Rasional yang dilakukan seorang aktor yaitu perempuan pekerja tidak terjadi 
pada anggota Koperasi Wanita Puspita Kencana Kelurahan Burengan saja tetapi juga pekerja 
perempuan yang lain yang menaruh kepercayaan terhadap jaringan lain yang mempunyai 
tujuan yang sama yaitu mewujudkan keinginannya. Dalam hal ini setiap aktor mempunyai 
kebebasan dalam menentukan pilihannya untuk melakukan pinjaman modal usaha yang 
menurutnya memiliki sumber daya yang tepat untuk mewujudkan keinginannya.  
Perubahan Sosial Perempuan Pekerja Anggota Koperasi Wanita Puspita Kencana 
Kelurahan Burengan. 
Menurut Coleman, pilihan rasional yang dilakukan oleh perempuan pekerja ini dapat 
membangun modal sosial yang melekat pada struktur relasi antar anggota koperasi sehingga 
relasi yang terbangun pada perempuan pekerja dengan pengurus, pembina maupun sesame 
anggota Koperasi Wanita Puspita Kencana Kelurahan Burengan mampu mendorong 
terjadinya suatu pembentukan modal sosial. Jadi setiap perempuan pekerja yang bergabung 
menjadi anggota koperasi tersebut memiliki sumber daya sendiri dan itu sebagai aset atau 
modal untuk dirinya sendiri, keluarga dan orang lain. Koperasi Wanita Puspita Kencana 
Kelurahan Burengan ini hanya sebagai jembatan antara program pemerintah untuk 
mensejahterakan masyarakat Kota Kediri. 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan oleh peneliti 
terhadap perempuan pekerja anggota Koperasi Wanita Puspita Kencana Kelurahan Burengan 
tersebut, maka dengan demikian telah sesuai dengan Teori Pilihan Rasional yang 
dikemukakan oleh James S Coleman, untuk mendapatkan modal sosial, seorang aktor yaitu 
perempuan pekerja UMKM memilih bergabung pada sebuah jaringan Koperasi Wanita 
Puspita Kencana Kelurahan Burengan karena koperasi tersebut memiliki sumberdaya yang 
dapat membantu mereka dalam mencapai tujuan yang diinginkan, namun pilihan rasional 
yang mereka lakukan tidak semata- mata tanpa alasan, mereka juga menanamkan 
kepercayaan terhadap Koperasi Wanita Puspita Kencana Kelurahan Burenga tersebut, 
kepercayaan tersebut juga ditanamkan oleh pihak Koperasi terhadap perempuan pekerja 
UMKM. Sebagai wujud kepercayaan anggota terhadap koperasi maka pihak koperasi wanita 
itu juga melakukan tindakan untuk pencapaian tujuan yang diinginkan anggotanya dengan 
melakukan pemberdayaan perempuan.  
Tindakan tersebut yang pertama berupa arisan, disini arisan bertujuan supaya ikatan 
kekeluargaan antar anggota semakin erat dengan seringnya mereka melakukan perkumpulan, 
selain itu dapat memunculkan kepercayaan antar anggota dan pengurus yang semakin kuat 
terhadap sumberdaya yang ada dalam Koperasi Wanita Puspita Kencana. Kedua yaitu 
pertemuan rutin yang dilakukan oleh anggota koperasi, pengurus juga pihak pengelola yaitu 
pihak Dinas Koperasi dan UMKM Kota Kediri, namun pertemuan tersebut tidak hanya 
dihadiri oleh anggota Koperasi Wanita Puspita Kencana, tetapi juga dihadiri anggota 
Koperasi Wanita dari Kelurahan lain di Kota Kediri. Selain itu juga melakukan perkumpulan- 
perkumpulan dengan anggota Koperasi Wanita Puspita Kencana dari kota lain, harapannya 
adalah mereka dapat saling bertukar pikiran supaya wawasan yang didapat dan pergaulannya 
semakin meluas sehingga modal sosial yang diperoleh dapat mempengaruhi tingkat usahanya 
dan dapat memperluas jaringan dan kepercayaan yang kuat dalam mempromosikan produk 
penjualannya. Ketiga, diadakannya bazar, bazar ini bertujuan untuk mengenalkan dan 
memamerkan produk yang dihasilkan para perempuan pekerja UMKM tersebut agar produk 
mereka semakin meluas dan dapat diterima dipasaran. Hal ini dipengaruhi oleh pertemuan- 
pertemuan antar pelaku UMKM yang menjadi anggota Koperasi Wanita Puspita Kencana 
sehingga munculnya jaringan dan produk yang dihasilkan juga semakin bervariasi karena 
antar pelaku usaha saling bertukar pikiran dan menawarkan produk yang dibuat oleh 
temannya kepada konsumen lain. Dari hasil wawancara peneliti terbukti bahwa adanya 
pertemuan rutin dan arisan yang terjadi semakin memunculkan kepercayaan antar pelaku 
usaha dan konsumen untuk membeli produknya sehingga hal tersebut memudahkan mereka 
dalam menjajakan pada saat bazar karena produknya sudah dikenal. 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan uraian pada Bab sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Dalam memenuhi kewajibannya sebagai lembaga yang telah dipercaya oleh 
perempuan pekerja di Kelurahan Burengan, Koperasi Wanita Puspita Kencana 
Kelurahan Burengan ini membuat program- program yang bertujuan untuk 
memberdayakan perempuan pekerja tersebut yaitu dengan diadakannya arisan untuk 
mempererat tali silaturahmi dan kekeluargaan antar anggota, pengurus dan pengelola, 
juga diadakannya pertemuan rutin antar anggota Koperasi Wanita di Kota Kediri 
maupun dengan anggota Koperasi Wanita dari luar kota, pengadaan bazar juga 
menjadi salah satu alternatif bagi perempuan pekerja UMKM tersebut dalam 
memperkenalkan produknya ke pasaran. Dari program- program yang dibuat oleh 
Koperasi Wanita Puspita Kencana tersebut bermanfaat bagi perempuan pekerja 
anggota Koperasi Wanita Puspita Kencana. Kepercayaan yang mereka berikan kepada 
Koperasi tersebut yang dianggap memiliki sumber daya yang dapat mereka 
manfaatkan untuk memenuhi keinginan mereka untuk mencapai kesejahteraan 
mendorong pemerintah sebagai penasihat memenuhi kewajibannya untuk membina 
para perempuan pekerja supaya dapat mengembangkan usahanya. Selain memberikan 
penguatan modal usaha, juga diberikan pembinaan tentang perkoperasian dan 
kewirausahaan dalam pertemuan rutin. Diadakannya bazar juga membantu para 
pelaku UMKM tersebut dalam memperluas jaringan akses penjualan mereka dan pola 
pikir mereka. 
2. Koperasi menjadi salah satu “dewa penolong” bagi mereka yang membutuhkan 
modal usaha. Koperasi Wanita Puspita Kencana Kelurahan Burengan salah satunya. 
Sebagai salah satu badan yang dibentuk dan dikelola oleh pemerintah melalui Dinas 
Koperasi dan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Kota Kediri menjadi salah 
satu lembaga yang dipilih perempuan pekerja tersebut untuk dapat membantu mereka 
dalam mewujudkan keinginannya memulai ataupun mengembangkan usahanya. 
Pilihan rasional yang dilakukan perempuan pekerja ini telah didasari oleh rasa 
kepercayaan terhadap Koperasi Wanita Puspita Kencana Kelurahan Burengan yang 
dipercaya memiliki sumber daya yang dapat mereka manfaatkan untuk mencapai 
tujuan yaitu kesejahteraan.  
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